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ABSTRAK

Jamur pembentuk ektomikoriza (JPE) merupakan salah satu organisme yang memiliki peran penting pada habitat
terestrial. Sebagian besar dari jamur tersebut bersimbiosis dengan dengan tanaman kehutanan dan merupakan salah satu
indikator kesehatan hutan. Informasi mengenai keragaman JPE di Indonesia masih terbatas dan sebagian besar tidak
memiliki pertelaan tubuh buah. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi keragaman JPE di Kawasan Hutan
Penelitian Haurbentes (Jawa Barat) serta menyediakan deskripsi basidiomatanya. Eksplorasi JPE dilakukan dengan
metode sampling oportunistik. Hasil identifikasi menunjukkan terdapat sebanyak 11 spesies JPE yang terdiri atas 3 ordo
dan 6 family. Jenis JPE tersebut adalah : Cortinarius sp., Laccaria cf. vinaceoavellanea, Inocybe sp., Scleroderma sp.,
Boletus sp., Phylloporus sp., Pulveroboletus sp., Lactarius cf. javanicus, Lactarius cf. corrugatus, Russula cf.
cyanoxantha dan Russula cf. sororia. Beberapa jamur diketahui memiliki potensi sebagai bahan pangan (Scleroderma
sp., Boletus sp., Phylloporus sp., Lactarius spp., dan Russula spp.), mikoremediator (Laccaria cf. vinaceoavellanea),
dan antikanker (Pulveroboletus sp.). Hasil penelitian ini menambah informasi mengenai keragaman JPE di Indonesia.
Upaya monitoring berkala terhadap jamur dan tumbuhan di area tersebut diperlukan untuk menjaga kesinambungan
simbiosis yang terbentuk.

Kata kunci: Diversitas, Indonesia, Makrofungi, Simbiosis, Tumbuhan.

ABSTRACT

The ectomycorrhizal-forming fungi (JPE) is one of the organisms which has an important role in terrestrial
habitats. Most of these fungi are in the symbiosis with forestry plants and are an indicator of forest health. Information
on the diversity of JPE in Indonesia is still limited and most of them do not have a description of the fruiting body. This
study aimed to inventory the diversity of JPE in the Haurbentes Research Forest Area (West Java) and provide the
description of its basidiomata. JPE exploration was carried out using the opportunistic sampling method. The
identification results showed that there were 11 species of JPE consisting of 3 orders and 6 families. The species of JPE
are: Cortinarius sp., Laccaria cf. vinaceoavellanea, Inocybe sp., Scleroderma sp., Boletus sp., Phylloporus sp.,
Pulveroboletus sp., Lactarius cf. javanicus, Lactarius cf. corrugatus, Russula cf. cyanoxantha and Russula cf. sororia.
Some of the JPE have the potential as food source (Scleroderma sp., Boletus sp., Phylloporus sp., Lactarius spp., and
Russula spp.), mycoremediation agent (Laccaria cf. vinaceoavellanea), and anticancer (Pulveroboletus sp.).The results
of this study contributeto the additional information about the diversity of JPE in Indonesia. Periodic monitoring
efforts of fungi and plants in this area are needed to maintain the sustainability of the symbiosis.

Keywords: Diversity, Indonesia, Macrofungi, Symbiosis, Plant

. PENDAHULUAN
Fungi merupakan organisme yang

fungi berdasarkan laporan dari ‘State of
world’s fungi report 2018’ diketahui sebanyak

memiliki keragaman yang tinggi dan masih
sedikit diketahui identitas taksonominya (Wu et
al., 2019; Hyde et al., 2020). Jumlah spesies

http://doi.org/10.20886/jped.2022.8.1.1-16

2,2-3,8 juta jenis (Willis, 2018). Salah satu dari
kelompok fungi tersebut adalah jamur
pembentuk ektomikoriza (JPE) yang memiliki
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peran krusial dalam ekosistem hutan. Fungi
menyusun hingga 40% dari total biomassa
mikroba  pada  ekosistem  hutan  dan
memfasilitasi interaksi antara faktor biotik dan
abiotik (Clemmensen et al.,2013; Itoo & Reshi,
2013; Policelli et al., 2020). Rinaldi et al.
(2008) mengestimasikan terdapat sebanyak
20.000-25.000 jenis JPE yang ada di seluruh
dunia. Kelompok ini tersebar pada beberapa
filum, mulai dari Zygomycota, Ascomycota,
dan  Basidiomycota. Jamur  pembentuk
ektomikoriza terdistribusi mulai dari daerah
subtropis sampai tropis (Distayat et al., 2016;
Corrales et al., 2018; Rosinger et al., 2018).

Keragaman fungi (termasuk JPE),
persebaran, dan  spesifikasi  substratnya
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam
menajemen dan konservasi hutan (Goldman et
al., 2015; Teke et al., 2019). Jamur pembentuk
ektomikoriza memiliki peranan penting dalam
siklus nutrisi, pertumbuhan, dan perkembangan
dari  bibit (seedling) berbagai tanaman
kehutanan (Tapwal et al., 2013). Selain itu,
jamur telah lama diketahui sebagai bioindikator
penting dari kestabilan ekotrofik yang
menentukan kondisi kesehatan hutan (Filialuna
& Cripps, 2021). Meskipun memiliki kawasan
hutan hujan tropis yang berlimpah, informasi
yang komprehensif mengenai keragaman JPE
di Indonesia masih sangat terbatas. Laporan
mengenai keragaman JPE dari kawasan hutan
telah  dilaporkan oleh sedikit  peneliti
sebelumnya (Karmilasanti & Maharani, 2016;
Kasongat et al., 2019; Putra, 2020a; Irpan &
Prasaja, 2021). Namun sebagian besar dari
laporan tersebut tidak dilengkapi dengan
deskripsi jamur, dokumentasi tubuh buah, dan
beberapa identitas taksonominya masih perlu
divalidasi.

Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan  bahwa  JPE  merupakan
organisme kosmopolitan yang memiliki relung
ekologi luas mulai dari hutan wisata (Putra et
al., 2018) hingga hutan alami (Putra et
al.,2019). Hal ini menunjukkan bahwa upaya
inventarisasi JPE masih perlu dilakukan secara

2

lebih baik di berbagai lokasi di Indonesia.
Salah satu lokasi yang belum memiliki catatan
JPE vyang baik adalah Kawasan Hutan
Penelitian Haurbentes yang terletak di Provinsi
Jawa Barat (Nurhayat & Putra, 2022). Lokasi
ini secara geografis berada pada £250 meter di
atas permukaan laut (dpl) dan memiliki curah
hujan rata-rata 4267 mm/tahun (Pamoengkas &
Erizilina, 2019). Hutan Penelitian Haurbentes
menyimpan sebanyak 66 jenis tumbuh-
tumbuhan yang tersusun atas 22 jenis rotan dan
44  jenis pohon (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hutan, 2010). Kelompok pohon
yang mendominasi kawasan ini adalah
Dipterocarpaceae. Penelitian ini  bertujuan
untuk menginventarisasi keragaman JPE di
Kawasan Hutan Penelitian Haurbentes (Jawa
Barat) serta menyediakan deskripsi
basidiomatanya.

Il. METODE

Eksplorasi dilakukan pada tahun 2014
hingga 2015 di Kawasan Hutan Penelitian
Haurbentes (-6.543253256598271,
106.43808717863443), Jasinga, Bogor, Jawa
Barat, Indonesia (Gambar 1). Suhu udara
berkisar antara 25°C-26°C. Eksplorasi jamur
dilakukan dengan opportunistic sampling
method mengikuti penjelasan O’Dell et al.
(2004). Eksplorasi jamur dilakukan dengan
mengoleksi tubuh buah jamur yang terlihat di
sepanjang area eksplorasi dan  tidak
menggunakan  transek.  Deskripsi  jamur
dilakukan dengan menggunakan karakter
makroskopik berdasarkan Largent (1977) dan
Putra (2021). Parameter identifikasi
makroskopik meliputi cara tumbuh, bentuk
tubuh buah, warna tudung (cap), bentuk atas
cap, permukaan cap, tepian cap, margin cap,
tingkat kebasahan, dan tipe himenofor (lamela,
pori, gigi). Karakter lain yang diobservasi
adalah bentuk tangkai (stipe), warna stipe,
permukaan stipe, posisi penempelan pada
cap,tipe penempelan stipe pada substrat,
tudung parsial (partial veil) dan universal veil
(tudung universal), dan tekstur tubuh buah.
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Basidiomata kemudian
didokumentasikan  dengan lengkap dan
dilakukan wvalidasi deskripsi informasi yang
diperoleh. Pertelaan yang diperoleh kemudian
dijadikan dasar identifikasi hingga ke level
genus atau spesies (jika memungkinkan).
Identifikasi jamur hingga genus dilakukan
dengan menggunakan karakter makroskopik
dengan bantuan loupe dan mikroskop stereo.
Genus yang diperolen kemudian divalidasi
mendekati spesies terdekat secara taksonomi
(confer/cf) dengan menggunakan berbagai
referensi utama jamur-jamur asal Indonesia
asal Indonesia (Verbeken et al. 2001), dan juga
rujukan terkait lainnya, diantaranya Kuo (2007),
Rokuya et al. (2011), dan Desjardin et al.
(2015). Posisi taksonomi dan nama terbaru dari
jamur yang ditemukan mengikuti ketentuan
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dari indexfungorum.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 11 spesies jamur pembentuk
ektomikoriza berhasil dideskripsikan dan
diidentifikasi pada penelitian ini. Jamur yang
dipertelakan terdiri atas 3 ordo dan 6 famili
(Tabel 1). Seluruh jamur tersebut merupakan
filum Basidiomycota. Hasil identifikasi
mengkonfirmasi keberadaan 11 Basidiomycota
diantaranya: Cortinarius sp., Laccaria cf.
vinaceoavellanea, Inocybe sp., Scleroderma sp.,
Boletus sp., Phylloporus sp., Pulveroboletus
sp., Lactarius cf. javanicus, Lactarius cf.
corrugatus, Russula cf. cyanoxantha dan
Russula cf. sororia.
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Gambar 1. Lokasi eksplorasi JPE pada penelitian ini.
Figure 1. Exploration site of JPE in this study.

Tabel 1. Posisi taksonomi JPE asal Haurbentes

Table 1. Taxonomical position of JPE from Haurbentes

Filum Kelas Ordo Famili Spesies
Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales Cortinariaceae Cortinarius sp.
Hydnangiaceae Laccaria cf. vinaceoavellanea
Inocybaceae Inocybe sp.
Lycoperdaceae Lycoperdon cf. caudatum
Boletales Boletaceae Boletus sp.

Phylloporus sp.
Pulveroboletus sp.
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Russulales

Russulaceae Lactarius cf. javanicus
Lactarius cf. corrugatus
Russula cf. cyanoxantha

Russula cf. sororia

Masing-masing jamur memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Berikut merupakan jamur
yang diidentifikasi, karakter makroskopis, dan
potensi pemanfaatannya.

Cortinarius sp.

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter di
tanah (Gambar 2.A). Jamur ini memiliki
bentuk tubuh buah berupa tudung (cap)
berlamela dan bertangkai (stipe). Tudung
berwarna coklat gelap (gambar 2.A) dengan
bagian atas berbentuk convex saat muda
(Gambar 2.A) dan datar (flat) saat dewasa
(Gambar 2.C) dan bentuk bagian bawah bundar
(ovoid) (Gambar 2.B). Permukaan tudung halus
dengan tepian dan margin tudung rata. Jamur
ini memiliki tipe himenofor berupa lamela
(Gambar 2.B;D), menempel pada jarak yang
lebar (adnate) pada stipe. Stipe berbentuk
silinder dan mengecil pada bgian basalnya
(Gambar 2.C) dan silinder dengan bagian
bawah membesar saat tua (Gambar 2.B).
Tangkai berwarna coklat gelap, tanpa cincin,
permukaan dengan benang halus, menempel ke
tudung pada posisi central, tipe penempelan
pada substrat berupa basal tomentum, dan tidak
berongga (solid).

Gambar 2. Karakteristik makroskopis Cortinarius sp.
Figure 2. Macroscopic characteristics of Cortinarius sp.
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Cortinarius  merupakan JPE  yang
memiliki banyak spesies dan tersebar di
seluruh bagian dunia (Harrower et al., 2015;
Niskanen et al., 2016). Hingga saat ini tercatat
sebanyak 5639 spesies dan varietas dari
Cortinarius berdasarkan data dari
indexfungorum. Beberapa spesies Cortinarius
merupakan jamur yang dapat dimakan dan
diperjualbelikan di wilayah tropis Amerika
Tengah dan Selatan (Ponce et al. 2019;
Salomoén et al. 2021). Namun sebagian besar
dari  jenis Cortinarius juga diketahui
merupakan jamur beracun (Lima et al. 2012).
Di Indonesia sendiri, informasi mengenai
keberadaan JPE ini telah dilaporkan dari Hutan
Arboretum Inamberi Papua dan Hutan Kampus
Institut Pertanian Bogor (Khayati & Warsito,
2018; Putra, 2020b). Analisis lebih lanjut
mengenai potensi pemanfaatan dan kandungan
racun dari jamur ini di Indonesia belum
ditemukan.

Laccaria cf. vinaceoavellanea

Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah
berupa tudung (cap) berlamela dan bertangkai
(stipe) (Gambar 3.A). Tudung berwarna coklat
terang dengan bagian atas berbentuk convex
dan bentuk bagian bawah bundar (ovoid).
Permukaan tudung halus dengan guratan radial
berupa kerutan pada seluruh bagiannya. Bagian
tengah tudung menurun (Gambar 3.B) dengan
tepian dan margin tudung rata. Jamur ini
memiliki tipe himenofor berupa lamella
(Gambar 3.A) dengan tipe penempelan
menurun (decurrent) dengan jarak yang sempit
pada tangkai. Bilah tebal, lebar, dan memiliki
jarak yang renggang antara satu dengan lainnya.
Stipe berbentuk silinder dengan ukuran yang
sama hingga bagian basalnya (Gambar 3.C).
Tangkai berwarna coklat gelap, tanpa cincin,
permukaan dengan benang halus, menempel ke
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tudung pada posisi central, tipe penempelan
pada substrat berupa basal tomentum, dan tidak
berongga (solid).

Hingga saat ini posisi taksonomi dari
Laccaria masih dinamis dan beberapa revisi
terus dilakukan (Cho et al., 2018). Laccaria
vinaceoavellanea merupakan spesies JPE yang
sebelumnya dilaporkan tersebar pada 3 negara
yakni Jepang, Laos, dan Malaysia dengan 225
catatan keberadaan (GBIF, 2021). Sebelumnya,
jamur ini sebenarnya telah dilaporkan menjadi
salah satu JPE yang berkontribusi dalam
perbaikan lahan hutan setelah terbakar di
Kalimantan Timur (Akema et al., 2009). Zhang
et al. (2014) melaporkan bahwa spesies ini
memiliki potensi yang baik sebagai agen
mikorediasi karena mampu untuk
mengakumulasi berbagai bahan berbahaya
pada lingkungan tercemar.

Gambar 3. Karakteristik makroskopis Laccaria cf.
vinaceoavellanea
Figure 3. Macroscopic characteristics of Laccaria cf.
vinaceoavellanea

Ivan Permana Putra dan Oktan Dwi Nurhayat

Inocybe sp.

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter di
tanah (Gambar 4.A). Jamur ini memiliki bentuk
tubuh buah berupa tudung (cap) berlamela dan
bertangkai (stipe). Tudung berwarna coklat
terang dengan bagian atas berbentuk hampir
rata dan bentuk bagian bawah bundar (ovoid).
Permukaan tudung halus dengan guratan radial
berupa ulir benang halus pada seluruh
bagiannya. Bagian tengah tudung dengan umbo
(Gambar 4.B) dengan tepian dan margin
tudung rata. Jamur ini memiliki tipe himenofor
berupa lamela (Gambar 4.C) dengan tipe
penempelan adnate hingga bebas. Stipe
berbentuk silinder dengan ukuran yang sama
hingga bagian basalnya. Tangkai berwarna
putih hingga krem, tanpa cincin, permukaan
halus, menempel ke tudung pada posisi central,
tipe penempelan pada substrat berupa basal
tomentum, dan tidak berongga (solid).

Inocybe merupakan JPE yang masih
sedikit dilaporkan dari Indonesia. Laporan
terbaru  menyebutkan bahwa jamur ini
menyebabkan keracunan pada orang yang
mengkonsumsinya di Indonesia (Putra, 2020c).
Hal ini dikarenakan karakter morfologinya
yang mirip dengan jamur barat (Termitomyces)
yang umum dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Karena jumlah spesiesnya yang
banyak, deskripsi spesies baru dari Inocybe
masih terus dilakukan dengan giat (Mesic et al.
2021), termasuk di kawasan hutan tropis
Indonesia.

Gambar 4. Karakteristik makroskopis Inocybe sp.
Figure 4. Macroscopic characteristics of Inocybe sp.
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Scleroderma sp.
Jamur yang ditemukan tumbuh soliter

atau berkelompok dalam jumlah terbatas
(Gambar 5.A). Jamur ini memiliki bentuk
tubuh buah bundar (puffball) dengan tangkai
semu (Gambar 5.B). Tubuh buah berwarna
abu-abu kehijauan saat muda (Gambar 5.A)
dan menjadi coklat saat tua (Gambar 5.B).
Permukaan tubuh buah halus dengan lekukan
pada salah satu bagiannya. Jamur ini memiliki
tipe himenofor berupa gleba yang selalu
tertutup sepanjang waktu. Tangkai semu
berbentuk persegi panjang dengan ukuran yang
sama hingga bagian basalnya. Tangkai semu
berwarna krem, permukaan dengan sisaan
perkembangan parsial, menempel ke tubuh
buah pada posisi central, tipe penempelan pada

substrat berupa rhizomorph, dan tidak
berongga (solid).

Scleroderma  merupakan JPE  yang
merupakan  kelompok  puffball  karena

bentuknya yang bulat/bulat tidak sempurna
(Kuo, 2007). Jamur ini memiliki persebaran
yang luas dan kisaran inang yang beragam
(Mrak et al., 2016). Jamur ini telah beberapa
kali dilaporkan dan memiliki persebaran yang
luas mulai dari bagian barat hingga timur
Indonesia (Susan & Retnowati, 2017; Annisa
etal., 2017; Rifai, 2017). Berbagai masyarakat
lokal di Inonesia  diketahui telah
mengkonsumsi jamur ini sejak lama. Putra
(2020d), melaporkan bahwa hanya fase muda
jamur ini  yang bisa dimakan untuk
menghindari kasus keracunan yang beberapa
kali terjadi di Indonesia.

Boletus sp.
Jamur yang ditemukan tumbuh soliter

ataupun berkelompok dalam jumlah terbatas
(Gambar 6.A). Jamur ini memiliki bentuk
tubuh buah berupa tudung (cap),berpori, dan
bertangkai (stipe). Tudung berwarna coklat
kekuningan yang ditutupi oleh warna abu
kehijauan. Tudung bagian atas berbentuk
hampir rata dengan sedikit lekukan dan bentuk
bagian bawah bundar (ovoid). Permukaan
tudung halus dengan tepian dan margin tudung
rata. Jamur ini memiliki tipe himenofor berupa
pori (Gambar 6.B) dengan tipe penempelan
adnates. Stipe berbentuk silinder dengan
ukuran yang sedikit melebar pada bagian
basalnya (Gambar 6.C). Tangkai berwarna
putin  krem  kekuningan, tanpa cincin,
permukaan halus, menempel ke tudung pada
posisi central, tipe penempelan pada substrat
berupa basal tomentum, dan tidak berongga

(solid).
Boletus merupakan JPE yang umum
bersimbiosis  dengan  berbagai  tanaman

kehutanan dan banyak dikonsumsi oleh
masyarakat di seluruh dunia (Boa, 2004; Li et
al., 2021) sehingga upaya kultivasinya masih
terus dilakukan. Genus ini memiliki kemiripan
dengan Suillus namun dibedakan dengan
bagian  atas  tudungnya yang  tidak
mengeluarkan eksudat (Desjardin et al., 2015).
Selain itu, genus ini berkerabat dekat dengan
jamur pelawan (Heimioporus sp.) Yyang
merupakan jamur bernilai ekonomi tinggi di
Indonesia (Putra, 2020a). Hingga saat ini
tercatat sebanyak 2481 spesies dan varietas dari
Boletus berdasarkan data dari indexfungorum.
Kajian terbaru mengenai informasi persebaran
dan taksonomi dari Boletus masih sangat sulit
ditemukan untuk  wilayah Indonesia.
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Gambar 5. Karakteristik makroskopis Scleroderma sp.
Figure 5. Macroscopic characteristics of Scleroderma sp.

-

Gambar 6. Karakteristik makroskopis Boletus sp.
Figure 6. Macroscopic characteristics of Boletus sp.

Phylloporus sp.

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter
pada tanah yang bercampur serasah pada lantai
hutan (Gambar 7.A). Jamur ini memiliki
bentuk tubuh buah berupa tudung (cap),
berpori, dan bertangkai (stipe). Tudung
berwarna coklat kekuningan, bagian atas
berbentuk hampir rata dengan sedikit lekukan,
dan menunjukkan ciri dari kelompok Boletales,
namun berbeda pada bentuk himenofornya.
Permukaan tudung sedikit kasar dengan tepian
dan margin tudung rata. Jamur ini memiliki
tipe himenofor berupa lamela (Gambar 7.B)
dengan tipe penempelan adnate. Stipe
berbentuk silinder dengan ukuran yang sama
hingga ke bagian basalnya (Gambar 7.C).
Tangkai berwarna coklat kekuningan, tanpa
cincin,  permukaan  sedikit  bertepung,

menempel ke tudung pada posisi central, tipe
penempelan pada substrat berupa basal
tomentum, dan tidak berongga (solid).

Phylloporus merupakan kelompok jamur
boletoid yang unik karena memiliki himenofor
berupa lamela (Neves et al., 2012). Genus ini
merupakan JPE yang banyak dijumpai di hutan
karena memiliki Kisaran inang yang luas seperti
Fabaceae, Dipterocarpaceae, Fagaceae,
Myrtaceae, dan Pinaceae (Neves et al., 2012;
Noor & Saridan, 2013). Hingga saat ini, hanya
terdapat 2 spesies dari Phylloporus di
Indonesia, yakni P. pumilus dan P. bogoriensis
(Neves et al.,, 2012; Montoya et al., 2019).
Masyarakat lokal di Propinsi Bangka Belitung
memanfaatkan jamur ini sebagai bahan pangan
(Putra, 2020a).
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Gambar 7. Karakteristik makroskopis Phylloporus sp.

Figure 7. Macroscopic characteristics of Phylloporus sp.

Gambar 8. Karakteristik makroskopis Pulveroboletus sp.
Figure 8. Macroscopic characteristics of Pulveroboletus sp.

Pulveroboletus sp.

Jamur yang ditemukan tumbuh soliter
atau berkelompok dalam jumlah terbatas
(Gambar 8.A). Jamur ini memiliki bentuk
tubuh buah berupa tudung (cap), berpori, dan
bertangkai (stipe). Tudung berwarna kuning
cerah, bagian atas berbentuk convex hingga
rata dengan sedikit lekukan. Permukaan tudung
halus dengan tepian dan margin tudung rata.
Jamur ini memiliki tipe himenofor berupa pori
(Gambar 8.B) dengan tipe penempelan bebas.
Himenofor menyisakan rumbai (cortina) yang
merupakan sisaan parsial dari perkembangan
tubuh buahnya. Stipe berbentuk silinder dengan
ukuran yang sama hingga ke bagian basalnya.
Tangkai berwarna kuning, tanpa cincin,
permukaan halus dengan benang halus,
menempel ke tudung pada posisi central, tipe
penempelan pada substrat berupa rhizomorf,
dan tidak berongga (solid).

Pulveroboletus merupakan genus Kkecil

yang memiliki 68 spesies di seluruh dunia
berdasarkan catatan indexfungorum. Genus ini
memiliki persebaran yang luas mulai dari
Amerika Utara, Afrika, China, Jepang,
Malaysia, hingga Australia (Watling, 2001;
Raspe et al., 2016; Badou et al., 2018). Hingga
saat ini, belum ditemukan adanya catatan
mengenai jamur ini di Indonesia. Laporan
terkini dari Lee et al. (2021) mengungkap
potensi antikanker dari P. ravanelii.

Lactarius cf. javanicus

Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah
berupa tudung (cap), berlamela, dan bertangkai
(stipe). Tudung berwarna kuning kecoklatan,
bagian atas berbentuk rata terangkat dengan
sedikit lekukan (Gambar 9.A). Permukaan
dengan kerutan halus dengan tepian dan margin
tudung rata. Jamur ini memiliki tipe himenofor
berupa lamela (Gambar 9.B) dengan tipe
penempelan  adnate  hingga  decurrent.
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Himenofor  mensekresikan  lateks  yang
merupakan penciri kelompok Lactarius dan
pembeda dengan Russula. Lateks berwarna
krem. Stipe berbentuk silinder dengan ukuran
yang sama hingga ke bagian basalnya. Tangkai

Ivan Permana Putra dan Oktan Dwi Nurhayat

berwarna kuning kecoklatan, tanpa cincin,
permukaan halus, menempel ke tudung pada
posisi central, tipe penempelan pada substrat
berupa rhizomorf, dan tidak berongga (solid).

Gambar 9. Karakteristik makroskopis Lactarius cf. javanicus
Figure 9. Macroscopic characteristics of Lactarius cf. javanicus

Lactarius cf. corrugatus

Jamur ini tumbuh secara berkelompok
dalam jumlah terbatas (Gambar 10.A). Jamur
ini memiliki bentuk tubuh buah berupa tudung
(cap), berlamela, dan bertangkai (stipe).
Tudung berwarna coklat gelap saat muda dan
menjadi lebih terang saat dewasa. Permukaan
halus berkerut dengan tepian dan margin
tudung rata. Jamur ini memiliki tipe himenofor
berupa lamela (Gambar 10.B) dengan tipe
penempelan adnate hingga decurrent. Lamela
mensekresikan lateks berwarna krem. Stipe
berbentuk silinder dengan ukuran yang sama
hingga ke bagian basalnya. Tangkai berwarna
coklat dengan bagian basal putih hingga krem,
tanpa cincin, permukaan halus, menempel ke
tudung pada posisi central, tipe penempelan
pada substrat berupa rhizomorf, dan tidak
berongga (solid).

Genus Lactarius memiliki kemiripan
dengan Russula namun dibedakan dengan
keberadaan eksudat pada himenofornya
(Desjardin et al., 2015). Hinggat saat ini
terdapat sebanyak 11 spesies dari genus ini di
Indonesia (Verbeken et al., 2001), diantaranya
Lactarius cf. javanicus dan Lactarius cf.
corrugatus yang ditemukan pada penelitian ini.
Hingga saat ini, banyak spesies dari Lactarius
dari  kawasan Asia yang mengalami
penyesuaian nama dan revisi posisi taksonomi
(Lee et al., 2019). Hingga saat ini belum
ditemukan laporan mengenai pemanfaatan L.
javanicus dan L. corrugatus. Nieminen dan
Mustonen (2020) menyebutkan bahwa jenis
dari genus Lactarius merupakan jamur yang
kompleks karena dikonsumsi oleh masyarakat
tertentu di suatu negara namun juga beracun di
negara lainnya.
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Figure 10. Macroscopic characteristics of Lactarius cf. corrugatus

Russula cf. cyanoxantha

Jamur ini tumbuh soliter di tanah
(Gambar 11.A). Jamur ini memiliki bentuk
tubuh buah berupa tudung (cap),berlamela, dan
bertangkai (stipe). Tudung berwarna ungu
cerah hingga lavender (Gambar 11.B),
permukaan halus, tepian dan margin tudung
rata. Jamur ini memiliki tipe himenofor berupa
lamela (Gambar 11.C) dengan tipe penempelan
adnatehingga bebas. Lamela tidak
mensekresikan lateks. Stipe berbentuk silinder
dengan ukuran yang sama hingga ke bagian
basalnya. Tangkai berwarna putih hingga krem,
tanpa cincin, permukaan halus, tidak berongga,
berbentuk kapur tulis, menempel ke tudung
pada posisi central, tipe penempelan pada
substrat berupa rhizomorf, dan ketika hancur
akan menjadi patahan-patahan kecil (brittle)
yang merupakan ciri umum kelompok ini.

Russula cf. sororia

Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah
berupa tudung (cap),berlamela, dan bertangkai
(stipe) (Gambar 12.A). Tudung berwarna putih
hingga krem (Gambar 12.A), permukaan halus
dengan bagiah tengah menekuk (Gambar 12.A),
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tepian dan margin tudung rata. Jamur
inimemiliki tipe himenofor berupa lamela
(Gambar 12.B) dengan tipe penempelan adnate
hingga bebas dan tidak mensekresikan lateks.
Stipe berbentuk silinder dengan ukuran yang
sama hingga ke bagian basalnya. Tangkai
berwarna putih hingga krem, tanpa cincin,
permukaan halus, tidak berongga, berbentuk
kapur tulis, menempel ke tudung pada posisi
central, tipe penempelan pada substrat berupa
rhizomorph yang tertutup dengan tanah.

Russula merupakan JPE yang dicirikan
dengan susunan lemal yang rapi dan bentuk
tangkai menyerupai kapur tulis (Kuo, 2007
Melera et al., 2016; Ghosh & Das, 2017).
Jamur ini juga merupakan salah satu plasma
nutfah yang banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pangan di seluruh dunia (Boa, 2004).
Hingga saat ini, belum ditemukan laporan
terbaru yang komprehensif mengenai distribusi
dan kajian taksonomi mengenai Russula di
Indonesia. Selain itu, informasi mengenai
pemanfatan R. cyanoxantha dan R. sororia
belum ditemukan baik di Indonesia ataupun di
negara lainnya.



Keragaman Dan Potensi Jamur Ektomikoriza Di Kawasan Hutan Penelitian Haurbentes, Jawa Barat

Ivan Permana Putra dan Oktan Dwi Nurhayat

Gambar 11. Karakteristik makroskopis Russula cf. cyanoxantha

Figure 11. Macroscopic characteristics of Russula cf. cyanoxantha

Gambar 12. Karakteristik makroskopis Russula cf. sororia
Figure 12. Macroscopic characteristics of Russula cf. sororia

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
Kawasan  Hutan  Haurbentes  memiliki
keragaman JPE yang tinggi. Jumlah spesies
yang ditemukan akan terus bertambah dengan
adanya monitoring berkala pada berbagai
kondisi lingkungan. Gabel dan Gabel (2007)
mengindikasikan adanya korelasi yang kuat
antara JPE epigeous dan keragaman tanaman.

IV. KESIMPULAN

Sebanyak 11 spesies JPE berhasil
dideskripsikan dan diidentifikasi pada penelitian
ini diantaranya : Cortinarius sp., Laccaria cf.
vinaceoavellanea, Inocybe sp., Lycoperdon cf.
caudatum, Boletus sp., Phylloporus sp.,
Pulveroboletus sp., Lactarius cf. javanicus,
Lactarius cf. corrugatus, Russula cf.
cyanoxantha dan Russula cf. sororia. Seluruh
jamur tersebut terbagia ke dalam 3 ordo dan 6
family. Kegiatan pemantauan secara teratur dan
terjadwal terhadap jamur dan tumbuhan di area

Selain itu, upaya konservasi tanaman yang ada
di lokasi penelitian perlu terus dilakukan. Hal
ini perlu menjadi perhatian utama untuk
menghindari kerusakan hutan dan hilangnya
keragaman  fungi  sebelum sempat di
deskripsikan.

tersebut diperlukan untuk menjaga plasma
nutfah ektomikoriza pada lokasi penelitian.
Selain itu, informasi pada penelitian ini dapat
dijadikan sebagai literatur awal untuk penelitian
lebih lanjut mengenai keragaman dan potensi
pemanfaatan JPE di masa mendatang.
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